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GAYA BAHASA BERDASARKAN STRUKTUR KALIMAT PADA DEBAT
PRESIDEN PERIODE II PEMILIHAN UMUM 2019

Abstrak

Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan manusia. Fungsi utama
bahasa dalam kehidupan sosial adalah sebagai alat komunikasi. Di dalam
komunikasi, satu maksud atau satu fungsi dapat dituturkan dengan berbagai bentuk
tuturan. Dengan kata lain, setiap komunikasi manusia saling menyampaikan
informasi yang dapat berupa pikiran, gagasan, maksud, perasaan, maupun emosi
secara langsung. Berbagai tujuan yang ingin dicapai dalam situasi-situasi, seperti
proses perkuliahan, belajar mengajar, percakapan, debat, dan lain sebagainya, dapat
diperoleh dengan menggunakan bahasa. Dalam proses komunikasi itu tentu bahasa
digunakan untuk menyampaikan argumen, membujuk, meminta, berjanji, dan lain
sebagainya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gaya bahasa
berdasarkan Struktur kalimat yang digunakan pada debat Presiden Periode II
Pemilihan Umum 2019. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah desain penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data pada penelitian ini adalah
video debat presiden periode II pemilihan umum 2019 yang didapatkan melaui
Youtube. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Gaya bahasa berdasarkan
struktur kalimat pada debat calon Presiden Periode II pemilihan umum 2019, paling
banyak adalah gaya bahasa Klimaks yaitu sebanyak 12 gaya bahasa Klimak.
Terdapat 3 gaya bahasa anti klimak, 3 gaya bahasa paralelisme, 4 gaya bahasa
Antitesis dan 2 gaya bahasa Repetisi. Pemakaian gaya bahasa klimaks merupakan
gaya bahasa yang paling banyak di gunakan. Gaya bahasa klimaks merupakan
pemaparan pikiran atau hal secara berturut-turut dari yang sederhana atau kurang
penting meningkat kepada hal yang kompleks atau lebih penting.

Kata Kunci : Gaya bahasa, debat, pemilu
Abstract

Language plays an important role in human life. The main function of language in
social life is as a communication tool. In communication, one purpose or one
function can be spoken with various forms of speech. In other words, each human
communication conveys information that can be directly thoughts, ideas, intentions,
feelings, and emotions. The various objectives to be achieved in situations, such as
the lecture process, teaching and learning, conversations, debates, etc., can be
obtained using language. In the communication process, of course language is used
to convey arguments, persuade, ask, promise, and so forth. The purpose of this study
was to find out the style of language based on the sentence structure used in the
Presidential debate in Period II of the 2019 General Election. The research design
used in this study was a qualitative descriptive research design. The data source in
this study is the 2019 presidential election II debate video obtained through
Youtube. Based on the results of the study it is known that the style of language is
based on the structure of the sentence in the Presidential Candidate debate for



Period II of the 2019 general election, most of which is the Climax language style
which is as much as 12 climax language styles. There are 3 styles of anti-climax
languages, 3 styles of language parallelism, 4 styles of Antithetical languages and
2 styles of Repetition languages. The use of climax language style is the most used
language style. Climax style is the presentation of thoughts or things successively
from simple or less important things to complex or more important things.

Keywords : Language style, debate, election

1. PENDAHULUAN

Bahasa adalah alat komunikasi yang mempunyai peranan sangat penting bagi
seseorang untuk berkomunikasi dengan orang lain. Menurut George A Miller
(dalam Chaer 2009:19) bahasa adalah kemampuan manusia yang sangat rumit,
tidak hanya menyangkut masalah arti saja, kemampuan yang rumit ini menurutnya
juga telah dimungkinkan oleh rumus-rumus linguistik yang telah dinuranikan oleh
manusia. Oleh karenanya gaya berbahasa sesorang tidak terlepas dari pengaruh
psikologi. Selain itu juga bahasa merupakan alat untuk mengungkapkan perasaan
batin seperti marah, sedih, kecewa, senang, bahagia, kagum, dan jengkel, meskipun
tingkah laku, mimik, dan gerak juga berperan dalam ungkapan ekspresi batin
tersebut.

Bahasa dapat disampaikan dalam bentuk lisan maupun tulisan, penyampaian
pesan dalam bentuk lisan berupa tuturan contohnya seperti diskusi, ceramah, pidato
dan lain sebagainya. Dalam bentuk tulisan bahasa disampaikan dengan wujud surat
kabar, koran, puisi, dan lainnya, dalam menyampaikan pesan seseorang biasanya
menggunakan gaya bahasa untuk membuat apa yang disampaikan atau dituliskan
menjadi lebih berkarakter dan menarik untuk disimak.

Gaya bahasa merupakan suatu karakter atau keindahan yang digunakan
seorang baik dalam kata-kata maupun tulisannya. Seperti yang diungkapkan Keraf
(2009: 112) gaya bahasa merupakan kemampuan dan keahlian seseorang untuk
mempergunakan kata kata secara indah. Gaya bahasa merupakan bagian dari diksi
atau pilihan kata yang mempersoalkan cocok tidaknya pemakaian kata, frasa, atau
klausa untuk menghadapi situasi tertentu. Maka dari itu persoalan gaya bahasa

merupakan hierarki kebahasaan yang meliputi pilihan kata secara individual, frasa,



klausa, kalimat, bahkan mencakup sebuah wacana secara keseluruhan. Selain itu,
nada yang tersirat di balik wacana juga termasuk persoalan gaya bahasa, jadi
jangkauan gaya bahasa sangatlah luas. Gaya bahasa juga memungkinkan seseorang
untuk bisa menilai pribadi, watak, dan kemampuan seseorang yang menggunakan
bahasa itu.

Penggunaan bahasa dapat menjadi cerminan pribadi pemakai bahasa
(pembicara) tersebut. Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan
manusia. Fungsi utama bahasa dalam kehidupan sosial adalah sebagai alat
komunikasi. Di dalam komunikasi, satu maksud atau satu fungsi dapat dituturkan
dengan berbagai bentuk tuturan. Dengan kata lain, setiap komunikasi manusia
saling menyampaikan informasi yang dapat berupa pikiran, gagasan, maksud,
perasaan, maupun emosi secara langsung. Berbagai tujuan yang ingin dicapai dalam
situasi-situasi, seperti proses perkuliahan, belajar mengajar, percakapan, debat, dan
lain sebagainya, dapat diperoleh dengan menggunakan bahasa. Dalam proses
komunikasi itu tentu bahasa digunakan untuk menyampaikan argumen, membujuk,
meminta, berjanji, dan lain sebagainya.

Ada banyak cara untuk melakukan sebuah komunikasi, salah satunya adalah
debat calon presiden. Tindak tutur dalam debat Capres merupakan salah satu cara
dalam menyampaikan sebuah visi dan misi bagi kalangan politisi, agar dapat
memperoleh dukungan masyarakat luas. Berbagai visi dan misi calon presiden
dituturkan, serta janji program yang akan dilakukan jika menjadi presiden dan
menunjukan eksistensi sebuah partai dalam meraih kedudukan di parlemen agar
masyarakat dapat memilih dengan baik setelah program-program yang diujarkan
calon presiden.

Debat merupakan salah satu teknik atau cara yang biasa digunakan seseorang
untuk saling beradu pendapat dan argumentasi dalam mendiskusikan serta
memutuskan masalah. Pengertian debat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI, 2008: 301) yaitu pembahasan dan pertukaran pendapat mengenai suatu hal

dengan saling memberi alasan untuk mempertahankan pendapat masing-masing.



2. METODE

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian
deskriptif kualitatif. Pada penelitian ini, metode deskriptif kualitatif digunakan
untuk menggambarkan atau mendeskripsikan mengenai kajian gaya bahasa calon
Presiden pada debat presiden periode II pemilihan umum 2019. Sumber data pada
penelitian ini adalah video debat presiden periode II pemilihan umum 2019 yang
didapatkan melaui Youtube. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu teknik simak bebas libat cakap kemudian teknik catat. Teknik
simak bebas merupakan teknik yang di dalamnya peneliti hanya bertindak sebagai
pengamat, dan tidak terlibat dalam percakapan (Mahsun, 2005: 91-92). Penelitian
ini objeknya kajiannya adalah video debat presiden periode II pemilihan umum
2019.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

Tabel 1.
Gaya Bahasa Berdasarkan Struktur Kalimat
Pada Debat Calon Presiden Periode II Pemilihan Umum 2019

Gaya Bahasa Berdasarkan Struktur Frekuensi .
. Lokasi
Kalimat Pemunculan

1. Gaya Bahasa Klimaks segmen 1,
Klimaks adalah semacam gaya debat Eksploratif,
bahasa yang mengandung urutan- 12 tanya jawab
urutan pikiran yang setiap kali
semakin meningkat kepentingannya
dari gagasan-gagasan sebelumnya.

2. Gaya Bahasa Anti Klimaks segmen 1,
Antiklimaks dihasilkan oleh kalimat debat Eksploratif,
yang berstruktur mengendur. tanya jawab

Antiklimaks sebagai gaya bahasa
merupakan  suatu acuan yang
gagasan-gagasannya diurutkan dari
yang terpenting berturut-turut ke 3
gagasan yang kurang penting.
Antiklimaks sering kurang efektif
karena gagasan yang penting
ditempatkan pada awal kalimat,
sehingga pembaca atau pendengar
tidak lagi member perhatian pada




bagian-bagian  berikutnya dalam
kalimat itu.

3. Gaya Bahasa Paralelisme segmen 1,
Paralelisme adalah semacam gaya debat Eksploratif,
bahasa yang berusaha mencapai tanya jawab

kesejajaran dalam pemakaian kata-
kata atau frasa-frasa yang
menduduki  fungsi yang sama 3
dalam bentuk gramatikal yang
sama. Kesejajaran tersebut dapat
pula dalam bentuk kalimat yang
tergantung pada sebuah induk
kalimat yang sama

4. Gaya Bahasa Antitetis segmen 1,
sebuah  gaya  bahasa  yang debat Eksploratif,
mengandung gagasan-gagasan yang 4 tanya jawab
bertentangan, dengan memergunakan
kata-kata atau kelompok kata yang
berlawanan.

5. Gaya Bahasa Repetisi segmen 1,
Repitisi adalah perulangan bunyi, debat Eksploratif,
suku kata, kata atau bagian kalimat 5 tanya jawab

yang dianggap penting untuk
member tekanan dalam sebuah
konteks yang sesuai.

Tabel diatas menunjukan bahwa gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat
pada debat calon Presiden Periode II pemilithan umum 2019. Terdapat 12 gaya
bahasa Klimak, 3 gaya bahasa anti klimak, 4 gaya bahasa paralelisme, 4 gaya
bahasa Antitesis dan 2 gaya bahasa Repetisi. Gaya bahasa tersebut terapat pada
semua segmen acara debat presiden periose 11 2019.

3.1.1 Gaya Bahasa Klimaks

Keraf (2009:124) mengatakan bahwa bahasa klimaks adalah semacam gaya bahasa
yang mengandung urutan-urutan pikiran yang setiap kali meningkat
kepentingannya dari gagasan-gagasan sebelumnya. Gaya bahasa Klimak yang
terdapat pada Debat calon Presiden Periode II pemilihan umum 2019, adalah
sebagai berikut:

(1) Untuk itu saya melihat bahwa masalah cost of money ataupun biaya uang
yang untuk kita bangun sehingga sel yang sekarang banyak kita hutangi



komersial untuk bangun infrastruktur ini nanti juga akan berdampak
kepada efisiensi daripada infrastruktur tersebut. (Prabowo, Segmen 1)

(2) kita bisa menghasilkan nilai tambah dari segi ekonomi kita bukan menjadi
beban kepada masyarakat bagaimanapun membayar kembali hutan-hutan
di tersebut merupakan beban ekonomi kita (Prabowo, Segmen 1)

(3) semuanya itu adalah dua kali lebih efisien dua kali lebih murah rata-rata
dari di Indonesia apa ini ini fakta Pak jadi saya pikir kita harus berpikir
jernih dalam melihat bahwa infrastruktur itu harus menambah. (Prabowo,
segmen 1)

(4) Kekuatan ekonomi kita kalau kita pelajari yang kalau kita lihat sekarang
dalam laporan laporan Bank Dunia yang terakhir terakhir justru
mengatakan bahwa. Dampak terhadap pertumbuhan ekonomi kita secara
riil dari pada pembangunan infrastruktur yang dianggap tidak efisien dan
tidak tidak sesuai dengan proses proses yang terkait kepada siapapun.
(Prabowo, Segmen 1)

(5) saya menyambut baik dinamika perkembangan Apa itu bisnis seperti itu
ini luar biasa pesatnya dan ini memungkinkan membuka peluang luar
biasa (Prabowo,Tanya Jawab)

(6) Segelintir orang kurang dari 1% menguasai lebih dari setengah kekayaan
kita jadi kalau ada ikon-ikon ada teknologi hebat saya kuatir ini nanti lebih
mempercepat nilai tambah dan uang uang kita lari ke luar negeri ini.
(Prabowo,Tanya Jawab)

(7) Dengan kecepatan yang sangat tinggi artifisial intelijen internet of things
big data semuanya keluar semuanya Advan robotik semuanya keluar
semuanya dan saya meyakini bahwa dengan persiapan pembangunan
sumber daya manusia Siapkan. Bangsa kita menuju (Jokowi, segmen 1)

(8) untuk tahu bagaimana mereka bisa memanfaatkan online sistem ini
sehingga membangun ekosistem ofline dan membangun ekosistem online
sangat diperlukan dalam waktu yang sangat cepat ini /nilah proses-proses
yvang harus kita kerjakan di lapangan sehingga kita tidak tertinggal
dengan negara-negara lain dalam menyongsong revolusi industri maupun
saya juga. (Jokowi, segmen 1)

(9) Memanfaatkan sumber daya alam laut kita bersama ikan-ikan agar mereka
bisa lebih sejahtera selain ikan kita juga memiliki yang sangat banyak yaitu
option sekarang ini juga. Oleh sebab itu ini akan terus kita dorong agar
ladang-ladang minyak itu bisa memberikan manfaat kepada negara mobil
dan income. (Jokowi, segmen 1)

(10) apa jika tengah malam saya berdua dengan supir datang ke Tambak Lorok
kampung nelayan yang ada di utara Kota Semarang Saya ingin betul
masalah-masalah itu masuk ke Yang saya sampaikan itu salah satu
keluhan dari nelayan. (Jokowi, segmen 1)

(11) Ada stok ada surplus sebanyak hampir 3000000 ton 2,8 juta Ton apa
artinya [ tenis meja surplus Kenapa pertanyaannya Kenapa kita impor
Kenapa kita impor karena impor itu untuk menjaga ketersediaan stok
untuk menstabilkan scanharga Kita juga harus punya cadangan untuk



bencana di Palu cadangan juga untuk gagal panen kita cadangan (Jokowi,
segmen 1)

(12) petani juga bisa mendapatkan untung tetapi masyarakat juga bisa
menjangkau harga yang ada di pasar sepatunya kesulitannya ada di sinilah
fungsi Pemerintah menjaga stabilitas harga menjaga stabilitas stok agar
dua-duanya Ini mendapat keuntungan. (Jokowi, segmen 1)

Gaya bahasa klimaks terdapat pada semua sesi debat, gaya bahasa klimaks
ditunjukan dengan uraian-uraian gagasan yang terus meningkat sebelum gagasan
utama disampaikan.

3.1.2 Gaya Bahasa Antiklimaks

Anti klimaks merupakan kebalikan dari gaya bahasa klimaks. Gaya bahasa
antiklimaks berupa suatu acuan yang berisi tentang gagasan-gagasan yang disusun
secara berurutan dan dimulai dari gagasan terpenting menuju ke gagasan yang
kurang penting. Hadi (2008: 2) berpendapat bahwa anti klimaks juga dapat
diartikan sebagai gaya bahasa kebalikan dari klimaks. Dari pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa gaya bahasa antiklimaks adalah gaya bahasa yang susunan
ungkapannya disusun makin lama makin menurun. Gaya bahasa Antilimaks yang
terdapat pada Debat calon Presiden Periode II pemilihan umum 2019, adalah
sebagai berikut:

(13) Jadi kalau kami, strategi Kami adalah negara hadir kami akan membuat
khusus di bidang laut dan di bidang perikanan dan mengorganisir nelayan
nelayan dilatih dengan teknologi tepat dibeli akses kepada alat kapal
modal kemudian diberi prasarana dana pengalengan dan sebagainya
(Prabowo, Debat Eksploratif)

(14) Kalau kita sudah benar kelebihan 3 juta Kenapa harus kita buat Apakah
tidak lebih baik devisa itu dihemat kemudian icooler kan kita buka lahan
baru kita bantu benih kita bantu pupuk. (Prabowo,Tanya Jawab)

(15) Sekarang baru mencapai 74% tapi saya yakin Insya Allah sampai akhir
tahun ini seluruh kabupaten dan kota provinsi yang ada di tanah air akan
sudah tersambung dan yang ketiga regulasi yang memudahkan staff admin
juga terus kita dorong tanpa regulasi regulasi yang sangat ketat (Tanya
Jawab)

3.1.3 Gaya Bahasa Paralelisme
Menurut Keraf (2009:124) gaya bahasa paralelisme adalah semacam gaya

bahasa yang berusaha mencapai kesejajaran dalam pemakaian kata-kata atau

frasa-frasa yang menduduki fungsi yang sama dalam bentuk gramatikal yang



sama. Kesejajaran tersebut dapat pula dalam bentuk kalimat yang tergantung
pada sebuah induk kalimat yang sama. Gaya bahasa paralelisme yang terdapat pada
Debat calon Presiden Periode II pemilihan umum 2019, adalah sebagai berikut:

(16) Mungkin Pak Prabowo bisa lihat dalam setengah tahun ini hampir tidak ada
terjadi konflik pembebasan lahan untuk infrastruktur kita karena apa tidak
ada ganti rugi yang ngajak ganti untung Porsche Porsche dari. Biaya
pembebasan lahan istilahnya kecil sekali porsinya. Persen Kenapa tidak jadi
4 atau 5% itulah yang diperintahkan kepada seluruh kontraktor jalan agar
porsi pembebasan lahan itu diberi angka yang besar Jika dilihat dari konflik-
konflik yang sudah habis berapa. (Jokowi, segmen 1)

(17) Pemerintah telah bekerjasama dengan KPK. Itu melalui gerakan
penyelamatan sumber daya alam. Tadi tuh. Yang telah di. Kerjakan bersama
semakin KPK dalam hal pengamatan sumber daya alam yang kita miliki.
(Jokowi, segmen 1)

(18) Dalam rangka infrastruktur dalam rangka mendukung Unicorn juga ini kita
juga membangun infrastruktur yang tadi dia sampaikan Palapa ring di
Indonesia bagian barat 100% selesai Indonesia bagian tengah 100% selesai
Indonesia bagian timur 90% selesai dan nanti di Juli Insyaallah 100% dan
selesai ini menyambungkan menyambungkan Backbone dengan broadband
dengan kecepatan yang sangat tinggi yang kedua juga cat 4G. (Jokowi,
Debat Eksploratif)

3.1.4 Gaya Bahasa Antitetis

Gaya bahasa Antitesis adalah sebuah gaya bahasa yang mengandung gagasan-
gagasan yang bertentangan, dengan memergunakan kata-kata atau kelompok kata
yang berlawanan. (Keraf, 2009:126). Gaya bahasa antitesis yang terdapat pada
Debat calon Presiden Periode II pemilihan umum 2019, adalah sebagai berikut:

(19) Saya mengakui kalau orang berbuat yang baik tapi kita perlu juga
koreksi kalau ada kekurangan jadi ini yang kita diskursus yang
sehat. (Prabowo,segmen 1)

(20)Saya bukan pesimis Pak saya sangat optimis kita mampu
(Prabowo,segmen 1)

(21) Kita hargai Semua usaha pemerintah fefapi juga Kita waspadai ada
perusahaan-perusahaan besar multinasional merasa dia sangat kuat
(Prabowo,segmen 1)

(22) ada strategi besarnya ada tetapi yang harian dan mingguan ini juga
harus kita selesaikan (Jokowi, Tanya Jawab)

Gaya bahasa antitesis adalah gaya bahasa yang mengandung gagasan yang
bertentangan, dengan mempergunakan kata-kata atau kelompok kata yang

berlawanan. Dari kutipan diatas diketauhi bahwa gaya bahasa antitesis ditunjukan



oleh bapak Prabowo yang menghargai namun juga memberikan korekti, gaya
bahasa atitesis ditunjukan dengan kata tapi dan tetapi.

3.1.5 Gaya Bahasa Repetisi

Repetisi adalah majas penegasan yang melukiskan sesuatu dengan mengulang kata
atau beberapa kata berkali-kali,yang biasanya dipergunakan dalam pidato. Hadi
(2008: 2) berpendapat repetisi juga dapat diartikan dengan sebuah majas penegasan
yang melukiskan sesuatu dengan mengulang kata atau beberapa kata berkali-kali
yang biasanya dipergunakan dalam pidato. Dari pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa repetisi adalah gaya bahasa yang mengulang kata-kata sebagai suatu
penegasan terhadap maksudnya, Gaya bahasa repetisi yang terdapat pada Debat
calon Presiden Periode II pemilihan umum 2019, adalah sebagai berikut:

(23) Daerah-daerah itu laporan-laporan bahwa memang nelayan yang
paling miskin wilayahnya paling kecil itu yang sekarang masih
mengalami sangat sangat berat kehidupan mereka pelajari mungkin
laporan-laporan ke bapak mungkin bagus-bagus tapi biasanya di
Republik ini biasa pak dari dulu kita sudah lama jadi orang
Indonesia jadi laporannya bagus bagus bagus bagus kenyataannya
dibawah tidak sebagus apa Yang dilaporkan ke bapak demikian
terima kasih. (Prabowo, Debat Eksplortif)

Repitisi merupakan perulangan bunyi, suku kata, kata atau bagian kalimat yang
dianggap penting untuk member tekanan dalam sebuah konteks yang sesuai. Pada
Kutipan Debat calon Presiden Periode II pemilihan umum 2019 di atas terlihat
susunan kata yang sama pada setiap baris di atas yang diulang untuk memberikan
penekanan yaitu pada kata laporan. Hal ini menunujkan bahwa Bapak Prabowo
ingin menekankan atau menegaskan adanya laporan-laporan yang disampaikan

kepada bapak jokowi.

(24) perusahaan-perusahaan swasta ini bisa dianggap adalah kolusi
kerjasama antara pejabat pajak pemerintah dengan perusahaan-
perusahaan swasta besar sehingga Kalau perusahaan-perusahaan
swasta itu (Prabowo, Tanya Jawab)

Pada kutipan selanjutnya menunjukan bahwa gaya bahasa repetisi ditunjukan

pada kata perusahaan disini bapak prabowo bermaksud menegaskan bahwa

perusahaan-perusahaan swasta kerap kali meninggalkan permasalahan besar.



3.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa banyaknya gaya bahasa berdasarkan
gaya berdasarkan stuktur kalimat dalam debat calon Presiden Periode II pemilihan
umum 2019 terdiri dari gaya bahasa Klimaks yaitu sebanyak 12 gaya bahasa
Klimak, kemudian terdapat 3 gaya bahasa anti klimak, 3 gaya bahasa paralelisme,
4 gaya bahasa Antitesis dan 2 gaya bahasa Repetisi. Hasil perbandingan jumlah
Gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat pada debat calon Presiden Periode II

pemilihan umum 2019 ditunjukan pada gambar berikut:

Gaya Bahasa Berdasarkan Struktur
Kalimat Pada Debat Calon Presiden
Periode Il 2019

Gambar 1. Perbandingan Gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat pada debat
calon Presiden Periode II pemilithan umum 2019

Gaya bahasa diartikan sebagai cara dan alat seorang pembicara untuk
mewujudkan gagasannya. Gaya bahasa berkaitan dengan ekspresi sehingga dengan
demikian gaya bahasa dapat pula disebut sebagai cara, teknik, dan bentuk
pengekspresian suatu gagasan. Penggunaan gaya bahasa dapat menunjukkan sikap,
pengetahuan, pengalaman, serta gagasan seorang pembicara (Al-Ma’ruf, 2010: 25).
Gaya bahasa sebagai alat untuk menunjukan sikap dan gagasan seseorang dapat di
gunakan dalam berbagai macam salah satunya debat.

Menurut Tarigan (2013:92) debat merupakan suatu argumen untuk
menentukan baik tidaknya suatu usul tertentu yang didukung oleh satu pihak yang
disebut pendukung atau afirmatif, dan ditolak atau disangkal oleh pihak lain yang
disebut penyangkal atau negatif. Menurut Herring (2017:7) mengemukakan bahwa
Setiap perdebatan menuntun sesorang pada pemahaman yang lebih baik mengenai

sudut pandang lawan bicaranya dan sudut pandangnya sendiri.
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Pada debat Presiden Debat calon Presiden Periode II pemilihan umum 2019
pemakaian Gaya bahasa klimaks merupakan gaya bahasa yang paling banyak
digunakan. Menurut Ensiklopedi Sastra Indoesia (2007: 424) gaya bahasa klimaks
merupakan gaya bahasa yang melukiskan keadaan atau peristiwa dengan cara
memaparkan setingkat demi setingkat, mulai dari yang kecil (rendah atau sedikit)
sampai pada yang besar (tinggi atau banyak). Gaya bahasa klimaks adalah semacam
gaya bahasa yang mengandung urutan-urutan pikiran yang setiap kali semakin
meningkat kepentingannya dari gagasan-gagasan sebelumnya.

Menurut Tarigan (2009:4) Salah satu fungsi gaya bahasa adalah sebagai alat
untuk mempengaruhi atau meyakinkan pendengar, maksudnya gaya bahasa dapat
membuat pembaca atau pendengar semakin yakin dan percaya terhadap apa yang
disampaikan. Penggunaan gaya bahasa klimaks digunakan oleh para peserta debat
untuk menunjukan gagasan ataupun pemikiran yang ingin disampaikan baik kepada
masyarakat maupun kepada lawan debat. Pemakian gaya bahasa klimak tersebut
biasanya dimulai dengan pemaparan data, pemaparan fakta-fakta serta sudut
pandang masing-masing tentang suatu masalah sebelum pengungkapan gagasan
utama yang ingin disampaikan. Penggunaan gaya bahasa klimaks tersebut
mempunyai fungsi untuk meyakinkan gagasan atau pemikiran yang ingin
disampaikan.

4. PENUTUP

4.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa :

1) Gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat pada debat calon Presiden Periode II
pemilihan umum 2019, paling banyak adalah gaya bahasa Klimaks yaitu
sebanyak 12 gaya bahasa Klimak,

2) Terdapat 3 gaya bahasa anti klimak, 3 gaya bahasa paralelisme, 4 gaya bahasa
Antitesis dan 2 gaya bahasa Repetisi.

3) Pemakaian gaya bahasa klimaks merupakan gaya bahasa yang paling banyak di
gunakan. Gaya bahasa klimaks merupakan pemaparan pikiran atau hal secara
berturut-turut dari yang sederhana atau kurang penting meningkat kepada hal

yang kompleks atau lebih penting.
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4.2 Saran

1) Kepada Calon Presiden yang mengikuti debat Calon Presiden Periode II
pemilihan umum 2019 agar lebih memperhatikan gaya bahasa yang digunakan
karena gaya bahasa yang digunakan akan berpengaruh terhadap penilaian para
masyarakat yang menyaksikan.

2) Bagi peneliti, diperlukan kajian yang lebih mendalam tentang gaya bahasa yang
terdapat di dalamnya dan dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan bahan
referensi untuk mendorong timbulnya penelitian yang lebih banyak dan
berkualitas terhadap aspek gaya bahasa pada debat calon presiden.

3) Bagi institusi, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wacana
dalam menganalisis gaya bahasa khususnya gaya bahasa berdasarkan struktur

kalimat.
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